BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian mengenai transformasi elemen arsitektur dan interior Bale
Dangin Sakenem pada rumah tradisional Bali ini merupakan suatu tantangan
tersendiri bagi peneliti dalam mengetahui proses transformasi yang terjadi pada
bangunan Bale Dangin Sakenem milik Bapak Wayan Sudarsana dan faktor-faktor
yang mendasari terciptanya perubahan bentuk arsitektur interior pada bangunan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus_dan-antropologhTeeri_yang digunakan dalam proses
analisis pada penelitian ini adalah,dengan teori bentuk rumah vernakular yang
dikemukakan oleh/Amos Rapoport (£969) danteori transformasi.

Berdasarkan hasil penelitian‘yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa seiring dengan kebutuhan, manusia, rumah merupakan
suatu produk yang mampu mewadahi berbagi macam dati kebutuhan manusia dari
yang paling dasar.-hingga (yang lebih tinggi sehingga dengan bergesernya
kebutuhan manusia pefubahan dalam sebuah rumah-tinggal akan terjadi.

Berubahnya fungsi-bangunan BaleZDangin Sakenem tersebut turut serta
merubah bentuk arsitektur dan interiornya yaitu, pertama, bentuk dan dimensi
bangunan, dimana Bale Dangin Sakenem yang sudah beralih fungsi menjadi ruang
tidur memiliki bentuk dan struktur bangunan yang jauh berbeda, serta adanya
penambahan luas bangunan guna mendukung fungsinya saat ini yang lebih
menekankan privasi. Kedua, organisasi ruang, dimana Bale Dangin Sakenem
sebelum mengalami transformasi merupakan ruang dengan zona semi private
dengan kategori ruang organisasi terpusat (central). Sedangkan, setelah mengalami
transformasi, ruang pada bangunan tersebut kini termasuk ke dalam zona private
dengan organisasi linier. Ketiga, material Bale Dangin Sakenem sebelum

mengalami transformasi umumnya menggunakan material alami yang diperoleh
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dari alam atau lingkungan sekitar permukiman, namun dengan berkembangnya
teknologi dan bergesernya fungsi pada Bale Dangin Sakenem tersebut,
menyebabkan berkurangnya penggunaan material alami karena jenis material saat
ini lebih bervariasi dan material buatan lebih mudah didapatkan. Keempat,
dekorasi atau ornamen yang diterapkan pada Bale Dangin Sakenem sebelum
mengalami transformasi terbilang beragam dan diterapkan hampir di seluruh
struktur bangunan. Namun, setelah mengalami transformasi, ornamen dengan
bentuk tradisional Bali hanya diterapkan pada bagian atap bangunan serta
beberapa dekorasi lukisan yang dipajang di dalam ruangan.

Adanya transformasi fungsi dan bentuk arsitektur interior yang terjadi pada
Bale Dangin Sakenem tersebut, sehingga transformasi tersebut dapat dikategorikan
ke dalam dua sifat transfermasi. Pertama;-hersifat topologikal (geometri) yaitu
bentuk geometri pada Bale Dangin Sakenem |'mengalami penambahan luas
bangunan dan hentuk dan struktur bangunan: yang juga turut berubah. Kedua,
transformasi bersitat reversal (kepalikan), yaitu-perubahan citra bangunan Bale
Dangin Sakenemsecara keseluruhan, dimama fungsi dan bentuk hingga struktur
sebelumnya yang, disesuaikan, dengan, kaitdah-kaidah arsitektur tradisional Bali,
Kini bertransformasi-dengan | merubah fungsi serta-struktur bangunan yang jauh
berbeda, sehingga Banguran tersebut Kini tidak’Aagi digolongkan ke dalam
bangunan tradisional Balr:

Perubahan-perubahan yang terjadi pada Bale Dangin Sakenem milik Bapak
Wayan Sudarsana tersebut tentu didasari oleh beberapa faktor. Pertama, faktor
sosial budaya, dimana semula bangunan tersebut digunakan sebagai ruang
bersosialisasi antara masyarakat dan penghuni rumah saat dilaksanakannya
upacara keagamaan. Namun, kini Bale Dangin Sakenem milik Bapak Wayan
Sudarsana tersebut mengalami pergeseran fungsi yang lebih menekankan
kebutuhan privasi, sehingga melunturkan ikatan kekerabatan yang ada dari
interaksi sosial tatap muka yang selama ini muncul saat diadakannya upacara
keagamaan dan tanpa disadari, faktor kebudayaan dalam hal kemajuan

pengetahuan dan teknologi telah merubah kebudayaan Bali pada Bale Dangin
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Sakenem tersebut, baik kebudayaan dalam segi fungsi, material (wujud arsitektur
dan interior) maupun kebudayaan dalam wujud gagasan dan pikiran (perubahan
pola pikir).

Kedua, faktor ekonomi, dimana pemilik rumah memutuskan untuk
merubah fungsi dan bentuk Bale Dangin Sakenem miliknya dikarenakan
bertambahnya anggota keluarga serta kurangnya biaya untuk membeli lahan baru,
sehingga alih fungsi pada bangunan Bale Dangin Sakenem pun dilakukan.

Ketiga, faktor material, konstruksi dan teknologi, dimana dengan
berkembangnya zaman, jenis-jenis material kini lebih bervariasi dan mudah
didapat, sehingga pemilik rumah lebih memilih untuk menggunakan material
buatan. Konstruksi juga turut memgengaruhi, dimana Bale Dangin Sakenem
sebelum bertransformasi—mengrapkan sistem--konstruksi yang tradisional dan
strukturnya dikerjakan dengan sistem lait, baji dan tali temali karena penggunaan
materialnya yang sepagian-besar _alami. Narun, pergeseran fungsi pada Bale
Dangin Sakenem yang-kini lebih-menekankan kebutuhan privasi, sehingga sistem
konstruksinya pun turut berubah \menyesuatkan dengan material buatan yang
digunakan saat ini. Sedangkan, faktorsteknologi terdiri‘dari konstruksi yang Kini
tidak lagi menggunakan sistem sambungan, ikat dan-lebih banyak menggunakan
paku sebagai alat perayambung kayu, serta teknolegi'mengenai ketetapan dimensi
atau ukuran yang digunakan-dalam pembangunan Bale Dangin Sakenem, dimana
sebelumnya, alat ukur dalam pembangunan berasal dari anggota tubuh penghuni
rumah (tangan, lengan, kaki). Namun, dengan berkembangnya teknologi, alat ukur
dalam pembangunan Bale Dangin Sakenem hanya dengan menggunakan alat
meter ukur dan standar ukuran yang berlaku.

Penelitian ini  memiliki banyak kelemahan dikarenakan adanya
keterbatasan pada peneliti, antara lain:

1. Objek studi kasus dalam penelitian ini hanya menggunakan bangunan Bale
Dangin Sakenem milik Bapak Wayan Sudarsana yang berlokasi di Desa Kukuh,
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, Bali. Sehingga penelitian ini

dirasa belum dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan tepat mengenai

86

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



transformasi yang terjadi pada bangunan tradisional khususnya bangunan Bale
Dangin Sakenem di Bali.

2. Kurangnya data mengenai bangunan Bale Dangin Sakenem milik Bapak Wayan
Sudarsana sebelum mengalami transformasi karena baik peneliti maupun
pemilik rumah tidak memiliki foto atau video bangunan tersebut, sehingga
peneliti hanya menggali data melalui wawancara terhadap anggota keluarga
penghuni rumah untuk mengetahui bentuk arsitektur dan interior Bale Dangin
Sakenem sebelum mengalami transformasi, agar kemudian dapat menjadi data

perbandingan untuk menemukan perubahan-perubahan yang sudah terjadi.

B. SARAN

Transformasi yang terjadi-pada-suatu bangunan, terutama pada rumah
vernakular tentu tidak dapat dihindary kareéna zaman dan teknologi yang semakin
berkembang. Namun; /sangat. disayangkan jika transformasi tersebut berdampak
pada hilangnya \bentuk, struktur,~funggi=.dan /nilai-nilai yang sebelumnya
terkandung pada bangunan tradistonal tersebut./Sementara sebagian besar
masyarakat Hindu'di Bali berkewajipan untuk menjaga‘dan melestarikan bangunan
tradisional yang.ada di pekarangan rumah tradisional Bali untuk nantinya
diwariskan dan diteruskan kembali'kepadaanak/etcunya.

Saran peneliti Bagt-pemilik rumah atau masyarakat Hindu di Bali yang
hendak melakukan perubahan terhadap_fungsi dan bentuk bangunan tradisionalnya
seperti yang terjadi pada Bale Dangin Sakenem milik Bapak Wayan Sudarsana,
alangkah baiknya diterapkan arsitektur portabel, dengan cara proses bongkar
pasang yang ringkas dan mudah pada struktur bangunan, contohnya adalah
penggunaan dinding anyaman bambu, dimana dinding tersebut dapat dipasang saat
bangunan difungsikan sebagai tempat tidur dan dapat dipindahkan dengan mudah
ke tempat lain saat bangunan tersebut difungsikan sebagai tempat upacara,
sehingga bangunan tradisional tersebut tetap dapat mewadahi fungsi yang

seharusnya saat dibutuhkan.
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Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terhadap
transformasi arsitektur interior Bale Dangin, maka disarankan untuk melakukan
pengamatan yang lebih mendalam terhadap dampak dan perubahan nilai-nilai yang
terjadi akibat terjadinya transformasi tersebut. Dengan demikian, diharapkan akan
melahirkan pengetahuan baru mengenai transformasi pada arsitektur interior
bangunan tradisional Bali dan membuka jalan bagi peneliti-peneliti dikemudian
hari.
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